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Abstract. Community Service Program is part of the Tri Dharma of Higher Education,
aiming to integrate education, research, and community service. In 2025, Universitas
Negeri Padang organized community service program activities in various regions,
including Nagari Dilam, Solok Regency. This program focused on introducing and
utilizing Family Medicinal Plants to enhance public knowledge about natural remedies
as alternatives to conventional medicine. The methods used included observation,
socialization, and the collaborative planting of medicinal plants with the local
community, particularly family welfare movement members. The results showed an
increase in public understanding of family medicinal plants, as indicated by their
enthusiasm during socialization sessions and active involvement in planting activities.

Ten types of medicinal plants were selected based on their health benefits and availability
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in the surrounding environment, such as ginger, turmeric, and sambiloto. This activity

not only provided new knowledge but also encouraged the community's self-reliance in
maintaining family health naturally. The implication of this activity is the formation of a
community that is more aware of the importance of self-medication using local herbal
plants and the development of a "living pharmacy" as a part of village empowerment.

Keywords: Community Service Program, Family Medicinal Plants, Community

Empowerment.

Abstrak. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang bertujuan untuk mengintegrasikan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Pada tahun 2025, Universitas Negeri Padang mengadakan KKN di
berbagai daerah, salah satunya di Nagari Dilam, Kabupaten Solok. Kegiatan ini berfokus
pada pengenalan dan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang obat alami sebagai alternatif pengobatan tradisional.
Metode kegiatan terdiri dari observasi, sosialisasi, dan penanaman tanaman obat keluarga
bersama masyarakat, khususnya kader Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap tanaman obat
keluarga meningkat, ditunjukkan oleh antusiasme dalam mengikuti sosialisasi dan
keterlibatan aktif dalam penanaman. Sebanyak 10 jenis tanaman obat dipilih berdasarkan
manfaatnya dan ketersediaannya di lingkungan sekitar, antara lain jahe, kunyit, dan
sambiloto. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga
mendorong kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga secara alami..
Implikasi dari kegiatan ini adalah terciptanya masyarakat yang lebih sadar akan
pentingnya pengobatan mandiri berbasis tanaman herbal lokal serta pengembangan
apotek hidup sebagai bagian dari pemberdayaan desa.

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata, Tanaman Obat Keluarga, Pemberdayaan Masyarakat.

LATAR BELAKANG

KKN atau kuliah kerja nyata merupakan satu dari tiga pilar Tri Dharma perguruan
tinggi, yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian pada masyarakat.
Kegiatan KKN merupakan cara untuk memberikan kontribusi secara langsung yang

dilakukan secara interdisipliner, maksudnya kegiatan kuliah kerja nyata akan
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menggabungkan berbagai fokus dalam satu kegiatan dengan durasi tertentu. Kegiatan
KKN ini biasanya digagas oleh universitas tempat mahasiswa berkuliah.

Pada tahun 2025 ini Universitas Negeri Padang (UNP) menggadakan kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ke banyak titik yang ada di Sumatra Barat. Lebih dari seribu
mahasiswa yang akan mengikuti KKN di periode Januari-Juni tahun 2025. Adapun yang
diharapkan dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini adalah mahasiswa dapat
membuat program kerja yang mampu melibatkan masyarakat dengan berbagai disipliner
ilmunya masing-masing. Salah satu tempat yang dipilih UNP sebagai lokasi kegiatan
KKN ini adalah Nagari Dilam yang berada di Kabupaten Solok.

Nagari Dilam, Kecamatan Bukit Sundi, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera
Barat merupakan salah satu nagari berada di Kecamatan Bukit Sundi yang terdiri dari 5
Nagari. Kecamatan Bukit Sundi merupakan salah satu dari 14 kecamatan di kabupaten
Solok yang termasuk ke dalam kategori Kecamatan yang berkembang. Secara geografis
letak Kabupaten Solok berada antara Secara geografis posisi Kabupaten Solok terletak
pada 000 32” 14°’- 010 46°45” Lintang selatan dan 100° ' 25°’- 101° 41' 41°” Bujur timur
dengan luas wilayah 3,738 km2.

Kabupaten ini berbatasan langsung dengan Kota Padang. Kecamatan Bukit Sundi
terletak pada koordinat 00,50'57 - 00,59'34 Lintang Selatan dan 100,40'20 - 100,46'36
Bujur Timur, dengan luas 109 kilometer persegi. Nagari Dilam memiliki luas 35 Km2,
atau 32,11% dari luas wilayah Kecamatan Bukit Sundi. Jarak dari kantor wali nagari ke
ibu kota kecamatan adalah 7 km, ke ibu kota Kabupaten adalah 40 Km, ke ibu kota
provinsi adalah 75 mm. Nagari Dilam terdiri dari 5 Jorong, yaitu Batu Karak, Batu
Sangka, Kapalo Koto, Batu Kijang, dan Balai.

Nagari Dilam memiliki keanekaragaman sumber daya alam, diantaranya
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi sehingga kaya akan berbagai tanaman obat
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal. Salah
satunya yaitu tanaman obat keluarga. Menurut Wirasisya (2018), Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) adalah tanaman berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan maupun ladang
dan dikelola oleh keluarga. Jenis tanaman yang ditanam memenuhi keperluan keluarga
akan obat-obatan tradisional yang dapat dibuat sendiri. Tanaman obat yang dipilih
biasanya adalah tanaman yang dapat dipergunakan untuk pertolongan pertama atau obat-

obatan ringan seperti demam dan batuk. Keberadaan tanaman obat di lingkungan rumah
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sangat penting, terutama bagi keluarga yang tidak memiliki akses mudah ke pelayanan

medis seperti klinik, puskesmas ataupun rumah sakit. Dengan memahami manfaat,
khasiat dan jenis tanaman tertentu, tanaman obat menjadi pilihan keluarga dalam memilih
obat alami yang aman (Savitri, 2016). Setiap keluarga dapat membudidayakan tanaman
obat secara mandiri dan memanfaatkannya sehingga akan terwujud prinsip kemandirian
dalam pengobatan keluarga.

Pemanfaatan tanaman obat keluarga ditujukan agar diperoleh obat tradisional
yang bermutu tinggi, aman, memiliki khasiat nyata yang teruji secara ilmiah, dan
dimanfaatkan secara luas, baik digunakan sendiri maupun dalam pelayanan kesehatan
formal Selain sebagai obat, TOGA dapat mempunyai manfaat lain seperti sebagai
penambah gizi keluarga, bumbu masakan atau yang terkenal dengan empon-empon dan
penambah keindahan (Harjono et al., 2017). Pencegahan penyakit dapat diatasi dengan
memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA). Pemanfaatan TOGA dipilih karena pada
zaman yang semakin modern, pengetahuan masyarakat tentang TOGA masih kurang
(Anggraeni & Suryanti, 2020). Pengenalan TOGA kepada masyarakat di Nagari Dilam
merupakan sebuah terobosan baru yang dapat dilakukan, meskipun tanaman obat
tradisional sudah dikenal oleh masyarakat. Kenyataannya, banyak masyarakat yang mulai
lupa akan khasiat tanaman obat tradisional dalam mengatasi masalah kesehatan.

Penggunaan tanaman sebagai alternatif obat juga didasari dengan tingginya obat
herbal yang mulai dipromosikan di kalangan masyarakat. Banyak sekali produk-produk
herbal yang sekarang sudah mulai berkembang dan beredar di kalangan masyarakat. Obat
yang berasal dari bahan alam memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan
obat-obatan kimia karena efek obat herbal bersifat alamiah. Dalam tanaman-tanaman
berkhasiat obat yang telah dipelajari dan diteliti secara ilmiah, terlihat bahwa tanaman-
tanaman tersebut mengandung zat-zat atau senyawa aktif yang terbukti bermanfaat bagi
kesehatan (Maheswari, 2002). Obat-obatan yang berasal dari tanaman ini memang sudah
banyak sekali dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan harganya
relatif lebih murah serta sangat mudah didapatkan di lingkungan sekitar (Susanto, 2017).

Salah satu tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terkait tanaman obat keluarga pada masyarakat Nagari Dilam sehingga
tanaman yang telah ditanam dan telah ada di sekitar masyarakat dapat bermanfaat bagi

masyarakat nagari sebagai bahan obat. Selain itu, manfaat lain dari kegiatan ini adalah
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peningkatan daya saing masyarakat dalam hal pemberdayaan sehingga masyarakat
Nagari Dilam bisa lebih mandiri terutama dalam hal obat pendamping keluarga karena
bisa memanfaatkan tanaman di sekitar dan apotek hidup yang telah dibuat. Dengan
adanya sosialisasi dan penanaman tanaman keluarga tersebut, diharapkan terdapat
peningkatan pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan tanaman di sekitar untuk

dijadikan sebagai obat tradisional.

METODE PENELITIAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan Tanaman

Obat Keluarga (TOGA) yang dilaksanakan oleh tim KKN UNP Nagari Dilam Kabupaten

Solok ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan atau metode sebagai berikut:

1. Observasi untuk memperoleh informasi terkait keinginan masyarakat terutama dalam
hal pemanfaatan tanaman obat keluarga serta mendata jenis tanaman yang bisa
dijadikan sebagai obat-obatan di Nagari Dilam.

2. Sosialisasi tentang contoh dan manfaat tanaman obat keluarga yang dilakukan pada
tanggal 22 Januari 2025. Kegiatan ini dilakukan karena merupakan salah satu
komponen yang paling penting dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat. Adapun
sasaran dari kegiatan sosialisasi adalah masyarakat Nagari Dilam khususnya ibu-ibu
PKK. Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman dan
pengetahuan bagi masyarakat dalam pemanfaatan tanaman yang ada. Selain itu,
sosialisasi ini juga bertujuan untuk memberi pengetahuan bagi masyarakat terutama
dalam hal manfaat tanaman terhadap jenis penyakit.

3. Penanaman tanaman obat keluarga. Penanaman ini dilakukan di lahan yang ada di
lahan salah satu warga Nagari Dilam yang sebelumnya telah dibersihkan oleh tim
KKN. Pelaksanaan penanaman tanaman obat keluarga ini diikuti oleh masyarakat
Nagari Dilam, khususnya kader PKK. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8
Februari 2025. Pembuatan kebun tanaman obat keluarga juga dipusatkan supaya
mudah diawasi dan dirawat sehingga masyarakat bisa memanfaatkan tanaman-

tanaman yang sudah ditanam tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang manfaat dan cara pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di lahan tertentu misalnya
pekarangan rumah. Hal ini didukung dengan penelitian Aini (2017) yang menyatakan
bahwa kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk mengubah kesadaran, pola pikir, dan
gaya hidup masyarakat perlu diadakan.

Pada kegiatan pengabdian ini, dilakukan dua kegiatan yaitu sosialisasi dan
penanaman tanaman obat keluarga di lahan belakang rumah warga Nagari Dilam.
Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat Nagari
Dilam mengenai jenis tanaman obat, manfaat, dan pemanfaatan tanaman yang dijadikan
sebagai obat-obatan. Tahap sosialisasi lebih banyak berfokus kepada jenis tanaman
maupun manfaat tanaman yang bisa dijadikan sebagai obat pendamping keluarga atau
obat keluarga terutama mengenai tanaman yang mudah didapatkan oleh masyarakat
karena banyak dijumpai di halaman atau kebun masyarakat Nagari Dilam.

Kegiatan sosialisasi ini diikuti masyarakat Nagari Dilam yang diwakili oleh ibu-
ibu khususnya kader PKK. Berdasarkan hasil sosialisasi Tanaman Obat Keluarga
(TOGA), dapat dilihat bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai
manfaat dari Tanaman Obat Keluarga (TOGA) masih kurang, hanya sebagian saja yang
mengetahui manfaat berbagai tanaman. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini,
diharapkan masyarakat Nagari Dilam bisa lebih meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai jenis-jenis tanaman yang bisa dijadikan sebagai obat pendamping
keluarga. Setelah sosialisasi, di hari lain dilakukan penanaman tanaman obat keluarga di
lahan yang ada di belakang rumah warga Nagari Dilam.

Tanaman yang akan ditanam dipilih berdasarkan yang paling banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan obat-obatan atau obat pendamping dan
tanaman yang ada di sekitar masyarakat namun belum dimanfaatkan dengan maksimal.
Akhirnya, dipilih 10 jenis tanaman yaitu jahe, jahe merah, kunyit, temulawak, kumis
kucing, sambiloto, binahong, herbal afrika, brotowali, keji beling. Jahe diketahui
memiliki sifat antioksidan, anti inflamasi, analgesik, memperlancar peredaran darah, dan

anti mikroba seperti bakteri dan jamur (Imo & Za’aku, 2019). Ekstrak sambiloto diketahui
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memiliki berbagai efek farmakologis seperti analgesik, anti inflamasi, anti mikroba, dan
antioksidan (Kumar et al., 2021). Daun Afrika digunakan untuk mengobati hipertensi,
sembelit, hepatitis, malaria, dan diabetes (Nursuhaili et al., 2019). Keji beling memiliki
berbagai sifat farmakologis seperti antioksidan, anti mikorba, dan penyembuh luka. Keji
beling digunakan sebagai obat diabetes, sembelit, dan agen diuretik (Wirawan & Yan,
2020). Keberhasilan dari kegiatan ini dilihat dari ketercapaian target jumlah peserta yaitu
kehadiran sebesar minimal 85%.

Pengetahuan mengenai Tanaman Obat Keluarga meningkat, dan masyarakat
sangat antusias ingin menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di lahan atau
pekarangan rumah masing-masing serta memanfaatkan tanaman tersebut sebagai bahan
obat tradisional. Pada kegiatan ini, masyarakat memiliki andil yang besar terutama dalam
penanaman. Meskipun begitu, masih ada tahapan terakhir yang harus dilakukan oleh
masyarakat yaitu perawatan kebun tanaman obat keluarga. Dengan adanya perawatan
yang baik, tanaman yang ditanam juga akan tumbuh dengan baik sehingga bisa
bermanfaat bagi masyarakat secara umum dan khususnya masyarakat Nagari Dilam.

Kegiatan ini juga sangat didukung oleh pemerintah Nagari Dilam dengan
disediakannya alat pertanian dan bibit tanaman obat keluarga. Diharapkan dengan adanya
kegiatan ini, masyarakat Nagari Dilam bisa lebih mandiri terutama dalam hal menjaga
kesehatan keluarga. Berikut ini adalah beberapa dokumentasi kegiatan dalam rangka
menyukseskan program Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Nagari Dilam oleh tim KKN
Universitas Negeri Padang kelompok Nagari Dilam.

Gambar 1 Sosialisasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) ke rumah warga Nagari

Dilam
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Gambar 2 Penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di lahan warga Nagari

Dilam

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan, kegiatan ini
sangat bermanfaat bagi masyarakat Nagari Dilam maupun pemerintah nagari. Adapun
manfaat yang bisa didapat oleh masyarakat maupun pemerintah adalah meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terutama ibu-ibu kader PKK dalam
memanfaatkan tanaman obat sebagai bahan obat-obatan. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat untuk memanfaatkan lahan atau
pekarangan yang kosong dengan digunakan untuk menanam Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) hal ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Penanaman
TOGA mempunyai manfaat untuk kesehatan, terutama tanaman yang belum ada di

Nagari Dilam.
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